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ABSTRAK 
MEDIA PEMBELAJARAN TRAINER ELEKTRONIKA DASAR UNTUK 
MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR 
 
Dwi Budi Rahayu 
NIM. 08502241023 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja, dan kelayakan 
Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran mata 
pelajaran Elektronika Dasar pada jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 
Wonosari. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Objek 
penelitian ini adalah Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar yang 
dilengkapi modul pembelajaran. Tahap pengembangan produk meliputi 1). 
Analisis, 2). Desain, 3). Implementasi, 4). Pengujian, 5). Validasi, dan 6). Ujicoba 
pemakaian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi 1). 
Pengujian dan pengamatan unjuk kerja, 2). Angket penelitian. Adapun uji 
kelayakan media pembelajaran melibatkan dua ahli materi pembelajaran dan dua 
ahli media pembelajaran dan ujicoba pemakaian dilakukan oleh 33 siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa unjuk kerja Media Pembelajaran 
Modul dan Trainer Elektronika Dasar sudah sesuai dengan tujuannya sebagai 
media pembelajaran Elektronika Dasar. Berdasarkan hasil pengujian dapat 
diketahui unjuk kerja dari Modul dan Trainer elektronika dasar yang secara 
keseluruhan, kinerja alat telah menunjukkan hasil sesuai dengan rancangan, yaitu 
berbagai macam komponen elektronika sebagai pengenalan komponen elektronika 
sudah sesuai dengan kebutuhan di mata pelajaran elektronika dasar, dan untuk 
blok rangkaian juga sudah sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran 
khususnya di mata pelajaran elektronika dasar. Skor uji kelayakan isi oleh ahli 
materi pembelajaran memperoleh tingkat kelayakan dengan persentase 89,58% 
dengan kategori sangat layak. Sedangkan Uji konstrak oleh ahli media 
pembelajaran memperoleh tingkat kelayakan dengan persentase 87,08% dengan 
kategori sangat layak. Sedangkan dalam uji pemakaian oleh siswa di SMK N 3 
Wonosari mendapatkan skor kelayakan sebesar 83,04% dengan kategori sangat 
layak. 
 
Kata kunci: media, pembelajaran, Trainer, elektronika dasar 
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PENDAHULUAN 
Prestasi belajar anak didik dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 
Menurut Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
banyak jenisnya. Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh dalam pencapaian 
hasil belajar adalah media pembelajaran yang digunakan saat proses belajar 
mengajar. Menurut Jelarwin Dabutar (2007) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa “peranan media pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap prestasi peserta didik”. 
Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberikan dampak pada 
perkembangan media pembelajaran. Aplikasi seperti media dalam bidang 
pendidikan melahirkan banyak terobosan baru dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas proses pembelajaran. Banyak sekolah dan lembaga pendidikan 
melakukan investasi untuk mengembangkan infrastruktur bagi penggunaan 
teknologi dalam bidang pendidikan. Peluang-peluang itu pula dimanfaatkan oleh 
masyarakat pendidikan dengan mengembangkan berbagai media pembelajaran. 
Profesionalisme seorang guru sebagai seorang pendidik bukanlah pada 
kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi pada kemampuannya 
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi 
siswanya. Salah satu upaya guru untuk mendukung proses pembelajaran yang 
menarik, yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaran. Salah satu inovasi 
pembelajaran yang bisa dilakukan pendidik adalah pada media pembelajaran. 
Inovasi yang dilakukan pendidik harus berusaha agar materi pembelajaran yang 
disampaikan mampu diserap dan dimengerti dengan mudah oleh peserta didik. 
Perkembangan informasi dan teknologi, merupakan salah satu pendukung untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran khususnya pada media pembelajaran. 
Akan tetapi perkembangan informasi dan teknologi tersebut belum dioptimalkan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pemanfaatan informasi dan teknologi 
tersebut bisa diupayakan untuk membuat sebuah media pembelajaran yang bisa 
membuat siswa dapat secara aktif melakukan proses pembelajaran, dimana peran 
siswa tidak hanya sebagai penerima, tetapi juga secara aktif mendapatkan 
pengalaman belajar bermakna. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran Elektronika Dasar pada program keahlian Teknik Elektronika di  SMK 
Negeri 3 Wonosari, siswa-siswa mengalami keterbatasan media dan efektifitas 
waktu praktikum yang masih kurang. Sehingga standar kompetensi pada mata 
pelajaran elektronika dasar perlu dioptimalkan proses pembelajarannya, agar para 
siswa memiliki pemahaman yang kuat dan mendasari pemahaman untuk standar 
kompetensi pada tingkat universitas atau dunia kerja. 
Hal yang menarik perhatian peneliti ialah untuk standar kompetensi tersebut 
belum  memiliki media pembelajaran dalam bentuk trainer dan modul pendukung 
praktikum untuk membantu pemahaman siswa. Elektronika Dasar akan menjadi 
materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami, jika disajikan dengan 
suatu media yang praktis dan fleksibel, sehingga siswa dapat mengenal komponen 
dengan berbagai macam variasi sesuai dengan materi praktikum. Kemudian media 
tersebut perlu didukung sebuah modul pembelajaran. Media pembelajaran yang 
berupa objek mendukung  prinsip learning by doing sedangkan modul praktikum 
mendukung prinsip individualized learning, dimana modul tersebut sebagai 
sumber belajar yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri pada 
pelaksanaan praktikum.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk  membuat 
sebuah media pembelajaran yang  dapat membantu pembelajaran elektronika 
dasar, pada kompetensi dasar mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan 
aktif yang mampu memberikan gambaran, keterampilan dan pengetahuan, 
sehingga standar kompetensi tersebut terpenuhi. Media pembelajaran tersebut 
terdiri dari blok pengenalan komponen paasif dan aktif, rangkaian penyearah 
setengah gelombang dan gelombang penuh, power supply variable, pengisian dan 
pengosongan kapasitor, LDR sebagai saklar, penguat transistor kelas A dan modul 
pendukung praktikum. Media pembelajaran ini diberi nama oleh peneliti sebagai 
Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar. 
Media yang dibuat tersebut belum diketahui tingkat kelayakannya, sehingga 
peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Media Pembelajaran 
Trainer Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran Elektronika Dasar” yang 
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bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Penelitian ini dilakukan di 
SMK Negeri 3 Wonosari pada siswa Jurusan Teknik Audio Video. Jenis 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development). 
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk memperoleh desain, mengetahui 
unjuk kerja dan mengetahui tingkat kelayakan Media Pembelajaran Trainer 
Elektronika Dasar sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran Elektronika 
Dasar pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari. 
Media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar adalah salah satu media 
pendidikan berupa trainer yang dirancang dan dibuat untuk keperluan dalam 
pembelajaran mata pelajaran Elektronika Dasar. Media Pembelajaran Trainer 
Elektronika Dasar dirancang dengan beberapa bagian antara lain: (1). Blok 
komponen aktif dan pasif, (2). Penyearah setengah gelombang dan gelombang 
penuh , (3). Power supply variable, (4) Pengisaian dan pengosongan kapasitor , 
(5). LDR sebagai saklar dan (6). Penguat transistor kelas A. Untuk melengkapi 
proses pembelajaran media trainer Elektronika Dasar dilengkapi dengan modul 
pembelajaran. Modul berisi tentang materi elektronika dasar, rangkuman materi, 
contoh soal, tugas, lembar kerja praktik dan evaluasi. 
Pengembangan media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar dalam 
penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian pengembangan yang 
meliputi tahap pengembangan trainer dan tahap pengembangan modul. Tahap  
pengembangan trainer meliputi: (1). Desain trainer, (2). Validasi desain trainer, 
(3). Revisi desain trainer, (4). Uji coba produk. Tahap pengembangan modul 
meliputi : (1). Desain modul, (2). Validasi desain modul, (3). Revisi desain modul 
dan (4). Ujicoba produk. 
Produk berupa media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar yang telah 
dihasilkan sebelum dimanfaatkan perlu dilakukan validasi dan ujicoba terlebih 
dahulu. Ujicoba ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan-masukan maupun 
koreksi tentang produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan masukan-masukan dan 
koreksi tersebut, produk tersebut direvisi/diperbaiki. Kelompok penting yang 
dijadikan subjek ujicoba produk yaitu para pakar dan pengguna.  
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Para pakar ahli media pembelajaran dan ahli materi diminta untuk 
mencermati produk yang telah dihasilkan, kemudian diminta untuk memberikan 
masukan-masukan tentang produk tersebut. Berdasarkan masukan-masukan dari 
para pakar, produk berupa media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar 
kemudian direvisi. Pengujian kepada pengguna dilakukan melalui proses 
pembelajaran. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan untuk dapat menghasilkan produk tersebut digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (Sugiyono, 2006 : 407).  
 
Gambar 1. Desain Penelitian Pengembangan (Research and Development) 
Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah Media Pembelajaran Trainer 
Elektronika Dasar untuk Mata Pelajaran Elektronika Dasar yang terdiri dari trainer 
dan modul. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Wonosari yang beralamat di 
Jl. Pramuka, Tawangsari, Wonosari, Gunung kidul, Yogyakarta. Waktu yang 
digunakan untuk melaksanakan penelitian ini pada bulan Oktober 2012 sampai 
selesai. 
Studi 
Identifikasi 
Kompetensi 
Elektronika 
Dasar 
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Perencanaan desain produk berdasarkan pada kompetensi menerapkan 
dasar – dasar elektronika. Analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan 
produk (trainer) dan analisi materi modul. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data menggunakan angket/kuesioner. Validasi instrumen 
penelitian menggunakan metode validitas konstruk yang dilakukan dengan 
mengkonsultasikan kepada para ahli (Judgement Experts) (Purwanto, (2007:135). 
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada tahap pertama adalah 
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu memaparkan produk media hasil 
rancangan setelah diimplementasikan dalam bentuk produk jadi dan menguji 
tingkat kelayakan produk. Tahap kedua menggunakan deskriptif kuantitatif, yaitu 
memaparkan mengenai kelayakan produk untuk diimplementasikan pada standar 
kompetensi Menerapkan Dasar –dasar Elektronika pada Program Keahlian Teknik 
Elektronika SMK Negeri 3 Wonosari.  
Data kualitatif yang diperoleh kemudian diubah menjadi data kuantitatif 
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert memiliki gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif yang dapat diwujudkan dalam beragam kata-kata. 
Tingkatan bobot nilai yang digunakan sebagai skala pengukuran adalah 4, 3, 2, 1. 
Dari data instrumen penelitian, kemudian dengan melihat bobot tiap 
tanggapan yang dipilih atas tiap pernyataan, selanjutnya menghitung skor rata-rata 
hasil penilaian tiap komponen Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar 
dengan menggunakan rumus: 
 
     =  
 
 
Rumus perhitungan persentase skor ditulis dengan rumus berikut : 
 
X
n
X
Keterangan: 
 = skor rata-rata 
  n = jumlah penilai 
 = skor total masing-masing penilai 
 
X
X
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Setelah persentase didapatkan maka nilai tersebut diubah dalam 
pernyataan predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaaan ukuran kualitas. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif yang 
diungkapkan dalam distribusi skor dan presentase terhadap kategori skala 
penilaian yang telah ditentukan. Setelah penyajian dalam bentuk presentase, untuk 
menentukan kategori kelayakan dari media pembelajaran ini, dipakai skala 
pengukuran Rating Scale. Dimana dengan pengukuran Rating Scale, data mentah 
yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
(Sugiyono, 2011:141). Selanjutnya kategori kelayakan digolongkan menggunakan 
skala sebagai berikut: 
Tabel 1. Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale 
No Skor dalam Persen (%) Kategori Kelayakan 
1 0% - 25% Sangat Tidak Layak 
2 >25% - 50% Kurang Layak 
3 >50% - 75% Cukup Layak 
4 >75% - 100% Sangat Layak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penilaian kelayakan Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar 
didasarkan pada aspek kualitas isi dan tujuan, aspek kualitas pembelajaran, aspek 
kualitas teknis dan aspek kemanfaatan. Penilaian media dilakukan dengan uji 
validasi isi (content validity) oleh ahli materi, uji validasi konstruk (construct 
validity) oleh ahli media dan uji pemakaian oleh siswa. 
 
Hasil Uji Validasi Isi (Content Validity) oleh Ahli Materi 
Hasil uji validasi ini berupa angket penilaian ahli teknik audio sebagai ahli 
materi, penilaian ditinjau dari dua aspek yaitu aspek kualitas isi dan tujuan, dan 
aspek pembelajaran. Persentase data penilaian ahli materi pembelajaran disajikan 
dalam tabel  di bawah ini. 
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Tabel 2. Persentase  Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian 
Rerata 
Skor 
∑ Hasil 
Skor 
∑ Skor 
Max 
Persentase 
(%) 
1 Kualitas Isi dan Tujuan 3.49 42 48 87.5 
2 Kualitas Pembelajaran 3.66 44 48 91.66 
 
Persentase Rata-rata 89.58 
Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 2. Diagram Batang Persentase  Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kualitas isi dan tujuan 
mendapatkan persentase sebesar 87,5%, dan ditinjau dari aspek kualitas 
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 91,66%. Secara keseluruhan  
tingkat validasi media pembelajaran trainer elektronika dasar dari penilaian ahli 
materi memperoleh persentase sebesar 89,58% sehingga masuk pada kategori 
Sangat Layak. Selain memberi penilaian di atas, ahli materi memberi saran 
perbaikan redaksional untuk mencantumkan SKKD. 
Hasil Uji Validasi Konstruk (Construct  Validity) oleh Ahli Media 
Hasil uji validasi konstruk berupa angket penilaian untuk ahli media 
pembelajaran. Angket penilaian ahli media pembelajaran ini ditinjau dari dua 
aspek yaitu aspek teknis dan aspek kemanfaatan. Persentase data penilaian untuk 
ahli media pembelajaran disajikan dalam tabel berikut ini. 
87,5
91,66
89,58
85
86
87
88
89
90
91
92
Kualitas Isi dan 
Tujuan
Kualitas 
Pembelajaran
Keseluruhan
Penilaian Ahli Materi
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Tabel 3. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media 
No Aspek Penilaian Rerata Skor 
∑ Hasil 
Skor 
∑ Skor 
Max 
Persentase 
(%) 
1 Kualitas Teknis 3.56 53.5 60 89,16 
2 Kemanfaatan 3.4 17 20 85 
  Persentase Rata-rata 87,08 
Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Persentase  Hasil Uji Validasi Ahli Media 
Data penilaian ahli media pembelajaran ditinjau dari aspek kualitas teknis 
mendapatkan persentase sebesar 89,16%, dan ditinjau dari aspek kemanfaatan 
mendapatkan persentase sebesar 85%. Secara keseluruhan  tingkat validasi media 
pembelajaran Trainer Elektronika Dasar dari penilaian ahli media memperoleh 
persentase sebesar 87.08% sehingga masuk pada kategori Sangat Layak. Pada 
evaluasi ini ahli media memberikan saran tentang beberapa hal yang perlu 
diperbaiki, yaitu mengganti Elco pada rangkaian penguat transistor kelas A. 
Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa 
Media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar juga diujicobakan kepada 
peserta didik jurusan Teknik Audio Video di SMK N 3 Wonosari, yang 
merupakan tempat untuk melaksanakan uji pemakaian kepada peserta didik. 
89,16
85
87,08
82
83
84
85
86
87
88
89
90
Kualitas Teknis Kemanfaatan Keseluruhan
Penilaian Ahli Media
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Penilaian ditinjau dari empat aspek yaitu aspek kualitas isi dan tujuan, aspek 
kualitas pembelajaran, aspek kualitas teknis  dan aspek kemanfaatan. Uji di 
lapangan dilakukan oleh 33 siswa dengan hasil seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4. Tabel Hasil Uji Pemakaian Ditinjau dari Setiap Aspek 
No Kualitas Isi 
dan Tujuan 
Kualitas 
Pembelajaran 
Kualitas 
Teknis Kemanfaatan Keseluruhan Resp. 
1 22 18 30 12 82 
2 21 16 33 12 82 
3 21 16 34 12 83 
4 19 15 32 11 77 
5 24 17 29 11 81 
6 25 18 32 10 85 
7 25 17 35 11 88 
8 23 17 32 10 82 
9 24 19 26 9 78 
10 23 17 29 10 79 
11 22 18 28 12 80 
12 25 17 29 12 83 
13 21 18 30 10 79 
14 20 16 27 9 72 
15 25 18 32 11 86 
16 23 20 31 9 83 
17 24 20 32 11 87 
18 26 18 32 10 86 
19 25 20 30 12 87 
20 20 17 28 10 75 
21 23 17 26 10 76 
22 22 17 33 9 81 
23 20 15 28 9 72 
24 18 16 26 10 70 
25 23 18 27 9 77 
26 19 15 27 9 70 
27 23 17 26 10 76 
28 24 17 27 9 77 
29 22 17 24 10 73 
30 18 19 25 12 74 
31 24 18 29 12 83 
32 24 18 30 10 82 
33 23 17 34 11 85 
∑ Skor 
741 573 973 344 2631     Hasil 
∑ Skor  
924 660 1188 396 3168     Max 
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Persentase 
80,19 86,66 81,9 86,86 83,04 (%) 
 
Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 4. Diagram Batang Persentase  Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa 
Data hasil uji pemakaian oleh 33 siswa pada tahap evaluasi lapangan 
terhadap Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar ditinjau dari aspek 
kualitas  isi dan tujuan mendapatkan persentase sebesar 80,19%, aspek kualitas 
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 86,66%, aspek kualitas teknis 
mendapatkan persentase sebesar 81,9% dan aspek kemanfaatan mendapatkan 
persentase sebesar 86,86%. Sedangkan ditinjau secara keseluruhan didapatkan 
persentase kelayakan sebesar 83,04%. Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan media pembelajaran Trainer Elektronika 
Dasar mendapatkan kategori Sangat Layak. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Desain media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar terdiri dari trainer 
dan modul pembelajaran. Modul pembelajaran dirancang sesuai dengan 
kompetensi dasar menerapkan dasar - dasar elektronika pada mata pelajaran 
80,19
86,66
81,9
86,86
83,04
76
78
80
82
84
86
88
Kualitas Isi 
dan Tujuan
Kualitas 
Pembelajaran
Kualitas 
Teknis
Kemanfaatan Keseluruhan
Uji Pemakaian oleh Siswa
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elektronika dasar. Pada modul ini terdapat empat macam kegiatan belajar yang 
meliputi  pengenalan komponen elektronika aktif dan pasif serta konsep rangkaian 
elektronika sederhana. Trainer dirancang dalam bentuk box yang utuh. Trainer 
Elektronika Dasar terdiri dari  blok pengenalan komponen elektronika aktif dan 
pasif, rangkaian penyearah setengah gelombang dan gelombang penuh, power 
supply variable, pengisian dan pengosongan kapasitor, LDR sebagai saklar, 
penguat dasar transistor kelas A. 
Unjuk kerja media pembelajaran Trainer Elektronika Dasar sudah sesuai 
dengan tujuannya sebagai media pembelajaran Elektronika Dasar. Hasil pengujian 
fungsi blok pengenalan komponen diketahui kondisi komponen yang terdapat 
pada terainer dalam kondisi baik dan dapat digunakan. Sedangkan pada pengujian  
blok rangkaian dapat diketahui bahwa semua rangkaian dalam kondisi baik, sesuai 
dengan yang diharapkan, jika terjadi sedikit perbedaan dari hasil pengukuran 
rangkaian masih dianggap normal, dikarnakan faktor dari  Adanya toleransi 
komponen dan kondisi alat ukur yang kurang baik. 
Tingkat kelayakan penggunaan media pembelajaran Trainer Elektronika 
Dasar  berasal dari uji validasi isi (content validity), validasi konstrak (construct 
validity) dan uji pemakaian. Validasi isi oleh ahli materi pembelajaran 
memperoleh tingkat validitas dengan persentase 89,58% dengan kategori sangat 
layak. Sedangkan validasi konstrak oleh ahli media pembelajaran memperoleh 
tingkat validitas dengan persentase 87,08% dengan kategori sangat layak. 
Sedangkan dalam uji pemakaian oleh siswa di SMK N 3 Wonosari mendapatkan 
validitas sebesar 83,04% dengan kategori sangat layak. 
Saran 
Saran untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini antara lain: Untuk blok 
pengenalan komponen bisa diperlengkap lagi macam – macamnya, dengan 
bergantinya kurikulum baru, dimungkinkan trainer ini harus dikembangkan sesuai 
dengan kuriukulum yang digunakan. 
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